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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran pendidikan kewarganegaraan dalam membangun karakter 
bangsa pada mahasiswa dan problematika pendidikan kewarganegaraan dalam membangun karakter bangsa 
pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi dokumen. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis induktif. Hasil penelitian menunjukkan peran pendidikan kewarganegaraan sebagai mata 
kuliah wajib kurikulum di era digital adalah untuk membangun pengetahuan kewarganegaraan, keterampilan 
kewarganegaraan dan sikap atau kepribadian kewarganegaraan, namun tujuan utamanya adalah membangun 
karakter bangsa, mengingat mata kuliah tersebut adalah leading sector dalam membangun karakter bangsa. 
Secara teoritis pendidikan kewarganegaraan sangat efektif untuk membangun karakter bangsa di era digital 
pada generasi muda khususnya mahasiswa, namun dalam implementasinya masih jauh dari harapan, karena 
masih banyak mahasiswa melakukan tindakan dan bersikap tidak sesuai dengan kepribadian bangsa, seperti 
melakukan tindakan pidana, bersikap apatis terhadap kepentingan bersama, dan ersiap individuali. Pendidikan 
kewarganegaraan memiliki beberapa problematika dalam membangun karakter bangsa di era digital, yaitu 
kurangnya jam mengajar karena di perguruan tinggi hanya 2 sks, kompetensi dosen yang kurang maksimal, 
mahasiswa lebih tertarik dengan budaya asing dari pada budaya bangsa Indonesia, dan motivasi belajar mahasiswa 
masih tergolong kurang karena masih banyak dosen yang belum bisa memanfaatkan teknologi digital dengan 
maksimal

This study aims to identify the role of civic education in building national character in students and the problems of civic 
education in building national character in students. This research uses a qualitative approach with literature research 
methods. Document studies were used for data collection techniques in this study. The data analysis used is inductive analysis. 
The results showed that the role of civic education as a compulsory curriculum subject in the digital era is to build citizenship 
knowledge, citizenship skills, and civic attitudes or personalities. Still, the main goal is to build the nation’s character, 
considering that the course is a leading sector in building the nation’s character. Theoretically, civic education is very effective 
in building the nation’s character in the digital era in the younger generation, especially students. However, its implementation 
is still far from expectations because many students still take actions and behave incompatible with the nation’s personality, 
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such as committing criminal acts, being apathetic towards common interests, and being ready for individuality. Civic education 
has several problems in building the nation’s character in the digital era, namely the lack of teaching hours because in higher 
education, there are only 2 credits, the competence of lecturers is less than optimal, students are more interested in foreign 
cultures than Indonesian cultures, and student learning motivation is still relatively lacking because there are still many 
lecturers who cannot utilise digital technology optimally. 

Kata Kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Pembelajaran, Karakter Bangsa, Mahasiswa, Era Digital

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah sektor yang sangat penting untuk memajukan kehiduopan bangsa, karena pembangunan 

sumber daya manusia melalui pendidikan adalah sesuatu yang harus dilakukan sepanjang masa oleh setiap negara 
di dunia (Frejd & Pramling, 2023)it may be difficult to capture in research. In this study, teacher self-correction in 
the context of early childhood science education within a fictive frame was captured on video when documenting 
science activities over a prolonged time. How the teachers address the error they discover in their teaching 
and work in correcting it in subsequent activities are analyzed. The error identified and addressed concerns 
the distinction between a tornado and a dust devil (dust vortex. Melalui pendidikan kesejahteraan masyarakat 
dapat terbangun dengan baik sehingga tidak dipungkiri setiap negara selalu berusaha keras untuk membangun 
sistem pendidikan yang berkualitas sehingga masyarakatnya mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan 
humanis (Nuryadi et al., 2020). Indonesia merupakan salah sau negara yang berusaha keras untuk membangun 
pendidikan yang berkualitas sebagai bentuk dalam mewujudkan tujuan nasional (Rachmadtullah et al., 2020). 
Hal tersebut dibuktikan dengan disahkannya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 20 tahun 
2003). Di dalam aturan tersebut dijelaskan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah untuk membentuk watak 
peserta didik, sehingga hal ini menunjukkan pendidikan karakter adalah wahana yang sangat penting untuk 
membangun sumber daya manusia bagi masyarakat Indonesia khususnya dalam membentuk karakter bangsa 
(Sulistyarini et al., 2019). Selain itu, aturan tersebut khususnya di dalam Pasal 37 mewajibkan pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi di dalam Pasal 35 juga menjelaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan 
adalah mata kuliah wajib di perguruan tinggi. Melalui beberapa aturan tersebut menunjukkan bahwa pentingnya 
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai wahana untuk membangun karakter bangsa bagi peserta didik.

Pendidikan kewarganegaraan yang merupakan pembelajaran untuk membangun karakter bangsa 
bertujuan untuk membangun kecakapan dan partisipasi masyarakat yang berkomitmen dan bertanggung jawab 
(Nuryadi & Widiatmaka, 2023). Pendidikan kewarganegaraan pada dasarnya berusaha untuk membentuk 
mahasiswa untuk menjadi warga negara yang baik dan cerdas sehingga harapannya setiap mahasiswa memiliki 
beberapa indikator sebagai warga negara yang baik dan cerdas yaitu memiliki pengetahuan, keterampilan dan 
sikap kewarganegaraan, unsur tersebut yaitu memiliki kepercayaan diri, keterampilan, dan komitmen (Sari et al., 
2020). Apabila melihat fenomena yang terjadi di Indonesia banyak mahasiswa yang sudah mendapatkan mata 
kuliah Pendidikan Kewarganegaraan, namun banyak sikap dan tindakan mahasiswa yang tidak sesuai dengan 
nilai-nilai kepribadian bangsa (Pancasila) hingga melakukan tindakan kekerasan atau anarki (Widiatmaka et al., 
2023).

Berdasarkan data dari Lembaga Ilmi Pengetahuan Indonesia (LIPI) yang selaras dengan data dari Badan 
Intelijen Negara (BIN) menunjukkan bahwa terdapat 39 % mahasiswa Indonesia dari berbagai perguruan 
tinggi yang berada di 15 provinsi terpapar paham radikalisme (Ruhyani, 2018). Tindakan melawan hukum 
juga dilakukan oleh beberapa mahasiswa Universitas Sumatera Utara yang melakukan pesta narkoba, Badan 
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Utara menangkap 47 mahasiswa yang diduga menggunakan narkoba, 
namun setelah dilakukan penyelidikan terbukti bahwa 31 mahasiswa menggunakan narkoba, dan 16 mahasiswa 
dilepaskan karena tidak terbukti menggunakan narkoba (Rahmawati, 2021). Fenomena yang sangat disayangkan 
dan mencoret nama baik perguruan tinggi di Indonesia adalah terjadinya tindakan pelecehan seksual atau 
kekerasan seksual. Data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi pada tahun 2020 dari 
79 perguruan tinggi di 29 Kota yang berada di Indonesia menunjukkan bahwa 77 % mengaku kekerasan seksual 
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pernah terjadi di perguruan tinggi, kemudian 63 % kasus pelecehan seksual tidak dilaporkan ke pihak yang 
berwenang untuk menjaga nama baik perguruan tinggi dan 90 % korban pelecehan seksual adalah perempuan 
(Sucahyo, 2022). 

Fenomena tindakan melawan hukum yang dilakukan oleh mahasiswa merupakan potret pendidikan 
di Indonesia, mengingat fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang berusaha untuk membentuk watak atau 
karakter bangsa dan membangun warga negara yang religius dan tanggung jawab belum tercapai dengan baik. 
Selain itu, pendidikan kewarganegaraan sebagai pembelajaran wajib di perguruan tinggi belum menunjukkan 
perannya sehingga hal ini harus segera dievaluasi dan dilakukan tindak lanjut oleh beberapa pihak (Aksinudin et 
al., 2022). Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa masih banyak tindakan-tindakan mahasiswa yang bertentangan 
dengan nilai-nilai kepribadian bangsa (nilai-nilai Pancasila) (Hylton, 2018). 

Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Muhajir & Sugiarti (2019) terkait analisis pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam membentuk karakter siswa di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Muhammadiyah 1 Makassar, hasil penelitian menunjukkan implementasi pembelajaran PPKn 
sudah berusaha untuk menanamkan nilai-nilai karakter, namun hasilnya masih kurang maksimal. Hal tersebut 
bisa terjadi karena secara teori tidak memahami pentingnya karakter, kesadaran peserta didik masih kurang 
terkait pentingnya karakter, dan jam pembelajaran masih kurang. Penelitian ini menunjukkan bahwa peran 
pendidikan kewarganegaraan yang kurang maksimal tidak hanya terjadi di perguruan tinggi saja, melainkan 
juga terjadi di pendidikan menengah. Penelitian selanjutnya juga pernah dilakukan oleh Ahyati & Dewi (2021) 
terkait implementasi bela negara di era teknologi dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peran pendidikan kewarganegaraan di era teknologi perlu ditingkatkan karena 
tantangan semakin dinamis, meskipun pendidikan kewarganegaraan di dalam kurikulum pendidikan menjadi 
pembelajaran wajib, namun perannya dalam memotivasi peserta didik untuk mengimplementasikan bela negara 
masih kurang maksimal.

Penelitian memiliki kebaruan atau perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebelumnya. Hasil penelitian Muhajir dan Sugiarti menunjukkan bahwa menekankan pada analisis peran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam membangun karakter siswa, sedangkan penelitian ini 
menekankan pada peran Pendidikan kewarganegaraan di perguruan tinggi dalam membangun karakter bangsa. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ahyati dan Dewi menekankan pada bela negara yang diintegrasikan 
dalam pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan, sedangkan penelitian ini menekankan pada Pendidikan 
kewarganegaraan sebagai pembelajaran untuk menumbuhkan karakter bangsa pada generasi muda khususnya 
mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengidentifikasi peran pendidikan kewarganegaraan dalam membangun 
karakter bangsa, dan 2) problematika pendidikan kewarganegaraan dalam membangun karakter bangsa pada 
mahasiswa.

METODE
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan metode penelitian 

yang digunakan adalah kepustakaan. Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan tentang pendidikan 
kewarganegaraan sebagai wahana pembelajaran wajib kurikulum di perguruan tinggi untuk menumbuhkan 
karakter bangsa dan problematika dalam membangun karakter bangsa di perguruan tinggi. Mirshad menjelaskan 
bahwa langkah di dalam penelitian kepustakaan adalah mencari literatur dan sumber mengenai masalah penelitian 
yang dikaji, kemudian melakukan elaborasi data yang diperoleh (teori dengan temuan baru), melakukan analisis, 
dan melakukan kritik, gagasan terkait data yang ditemukan khususnya terkait hasil penelitian terdahulu dengan 
menghadirkan temuan baru (M. Sari & Asmendri, 2020). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
studi dokumen, sehingga penelitian ini menggunakan sumber dari buku, artikel jurnal, prosiding, berita online, 
informasi dari media sosial dan lain sebagainya.

Penelitian ini menggunakan langkah penelitian yang didasarkan pada pendapat Mirshad, sehingga 
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langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu pertama mencari segala literatur yang terkait implementasi 
pendidikan kewarganegaraan sebagai wahana pembelajaran wajib kurikulum di perguruan tinggi untuk 
menumbuhkan karakter bangsa, baik berupa buku, artikel jurnal, prosiding, laporan penelitian, berita online, 
majalah dan lain sebagainya. Kedua, melakukan elaborasi data yang diperoleh melalui studi dokumen terutama 
penelitian terdahulu dengan teori-teori yang berkaitan dengan peran dan problematika kewarganegaraan dalam 
menumbuhkan karakter bangsa di perguruan tinggi. Ketiga, setelah melakukan elaborasi dilakukanlah analisis 
data dari data yang ditemukan melalui studi dokumen, hingga menghasilkan terkait analisis implementasi 
pendidikan kewarganegaraan di perguruan tinggi, dan keempat memberikan kritik dan gagasan baru dari hasil 
analisis data terkait implementasi pendidikan kewarganegaraan sebagai wahana pembelajaran wajib kurikulum 
di perguruan tinggi untuk menumbuhkan karakter bangsa. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis induktif, karena berusaha untuk menguji teori peran pendidikan kewarganegaraan dalam 
membangun karakter bangsa di perguruan tinggi dengan implementasi peran pendidikan kewarganegaraan 
dalam membangun karakter bangsa di perguruan tinggi hingga menghasilkan suatu kesimpulan, yang akan 
dijadikan sebagai dasar untuk memberikan rekomendasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Pendidikan Kewarganegaraan dalam Menumbuhkan Karakter Bangsa di Era Digital

Pendidikan kewarganegaraan apabila ditinjau dari aspek pedagogik merupakan bidang kajian ilmu 
program kurikuler dan aktivitas sosi-kultural yang bersifat multidimensional (Adiansyah & Widiatmaka, 2022). 
Berdasarkan hal tersebut Pendidikan kewarganegaraan dapat difungsikan sebagai Pendidikan demokrasi, 
Pendidikan anti korupsi, Pendidikan politik, Pendidikan hukum dan lain sebagainya (Bestari, 2020). 
Pendidikan kewarganegaraan adalah suatu perencanaan pembelajaran yang menekankan pada humanisme atau 
memanusiakan manusia, memperdayakan warga negara, dan membudayakan warga negara khususnya mahasiswa 
sehingga menjadi warga negara yang cerdas serta warga negara yang baik berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku (Nuryadi et al., 2023). 

Pendidikan kewarganegaraan merupakan dasar utama dalam membentuk sikap dan perilaku seseorang 
yang berdasarkan pada kepribadian bangsa (Pradana et al., 2022). Menurut Branson pendidikan kewarganegaraan 
pada dasarnya berusaha untuk membentuk tiga kompetensi pada mahasiswa, yaitu pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap atau karakter terkait kewarganegaraan. Secara teoritis pembelajaran mata kuliah Pendidikan 
kewarganegaraan memiliki peran yang sangat penting dalam rangka untuk menumbuhkan karakter bangsa dan 
moral generasi muda atau warga negara khususnya mahasiswa (Suryaningsih et al., 2023). 

Pendidikan kewarganegaraan adalah sarana untuk mengimplementasikan pendidikan karakter khususnya 
dalam membangun karakter bangsa (Candra et al., 2021). Pendidikan kewarganegaraan adalah pilar penting 
dalam membentuk karakter bangsa dan jati diri bangsa, hal ini memiliki arti bahwa pembelajaran tersebut 
berusaha untuk mendidik warga negara untuk menjadi warga negara yang baik dan cerdas untuk menghadapi 
tantangan perkembangan zaman yang semakin dinamis. Pendidikan karakter yang diintegrasikan di dalam mata 
kuliah pendidikan kewarganegaraan menjadi solusi untuk revitalisasi peran pendidikan kewarganegaraan sebagai 
disiplin ilmu yang unggul untuk membina karakter bangsa (Pradana et al., 2022). Karakter bangsa merupakan 
salah satu unsur kekuatan nasional yang abstrak sehingga karakter bangsa harus dipelihara dan ditanamkan 
kepada generasi muda yang merupakan masa depan bangsa (Winarni & Lutan, 2020). Hal ini mempengaruhi 
ketahanan nasional bangsa, pemeliharaan dan penanaman tersebut dilakukan melalui pendidikan sehingga 
tidak dipungkiri pendidikan kewarganegaraan adalah ujung tombak untuk membangun karakter bangsa pada 
generasi muda (Nurhayati et al., 2022). 

Pembangunan karakter bangsa adalah proses perbaikan, pembinaan, dan mewariskan terhadap generasi 
muda tentang konsep, perilaku dan nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia sehingga setiap generasi muda 
menjadi warga negara yang kompetitif, bermoral, tangguh, toleran, berjiwa nasionalis dan patriotik, bergotong 
royong, berkembang secara dinamis dan dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman yang didasarkan pada 
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keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT (Raihani, 2018)Indonesia issued education law No. 20 in 2003 
which contains, though vague, a couple of articles that can underpin the development and implementation of 
multicultural education. This is a ‘spirit’ of multicultural education, which has been interpreted in subsequent 
regulations and decrees. In this paper, the author explores how these policies and school curricula have been 
translated into practices. The author conducted a series of ethnographic fieldwork in two provinces, Yogyakarta 
and Central Kalimantan, visiting six different schools: four religious (three Islamic and one Catholic.

Seorang dosen yang mengajar pendidikan kewarganegaraan juga memiliki peran yang sangat penting, 
mengingat dosen adalah kunci kesuksesan dalam membangun karakter bangsa, sehingga seorang dosen harus 
mampu menguasai dan memiliki kompetensi sebagai seorang pendidik, yaitu profesional, pedagogik, kepribadian 
dan sosial (Casmana et al., 2022). Selain itu, peran pendidik khususnya dalam hal ini adalah dosen mempunyai 
peran yang sentral dan penting dalam menumbuhkan karakter mahasiswa yang berdasarkan Pancasila melalui 
proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (Sa’diyah et al., 2022). Djamarah memaparkan bahwa seorang 
pendidik tersebut dalam proses pembelajaran harus berperan sebagai inspirator, sumber informasi, organisator, 
motivator, mampu menginisiasikan, motivator, menjadi pembimbing, harus mampu mengelola kelas, mediator, 
demonstrator, korektor, supervisor, dan evaluator (Sudirman, 2021). Namun yang terpenting ialah seorang 
dosen yang mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman khususnya teknologi dan informasi, karena yang 
dihadapi adalah mahasiswa yang merupakan generasi digital native (Chetty et al., 2019). Mahasiswa dikatakan 
sebagai generasi digital native karena kehidupan sehari-harinya memiliki ketergantungan dengan internet, 
sehingga segala sesuatu untuk menyelesaikan kepentingannya menggunakan smartphone yang dimilikinya. 
Berdasarkan fenomena ini banyak yang mengatakan bahwa penghuni di sekolah atau perguruan tinggi adalah 
makhluk digital (Kirschner & De Bruyckere, 2017).

Standar kompetensi mata kuliah pendidikan kewarganegaraan yang ingin dicapai adalah mahasiswa 
menjadi warga negara yang baik dan cerdas. Hal ini memiliki maksud bahwa setiap mahasiswa mampu menerima 
segala perbedaan di tengah masyarakat, mampu melakukan kerja sama dan gotong royong tanpa memandang 
perbedaan, dapat menghargai serta menghormati setiap hak yang dimiliki oleh warga negara tanpa memandang 
perbedaan yang ada, dapat memberikan peluang kepada setiap warga negara untuk duduk di jabatan pemerintah 
atau yang lainnya, dan mampu bersikap adil tanpa memandang perbedaan yang ada (Zuriah, 2020). Pendidikan 
kewarganegaraan di perguruan tinggi pada dasarnya sudah berusaha untuk memaksimalkan perannya sebagai 
mata kuliah wajib kurikulum untuk membangun karakter bangsa (Nuryadi & Widiatmaka, 2022). Melalui hal 
ini harapannya adalah dapat membentuk mahasiswa yang berkarakter, baik dan cerdas serta dapat beradaptasi 
dengan perkembangan zaman, namun kenyataannya hasilnya menunjukkan tidak tercapainya harapan dari 
peran tersebut.

Problematika Pendidikan Kewarganegaraan dalam Membangun Karakter Bangsa

Triling memaparkan tantangan pembelajaran di abad ke-21 atau di era digital adalah kompetensi yang 
dihasilkan dari lulusan pendidikan formal khususnya perguruan tinggi masih jauh dari harapan, karena 
kompetensi yang dibutuhkan adalah komunikasi secara lisan dan tertulis, berfikir kritis untuk menyelesaikan 
masalah, profesionalisme dan etika bekerja, bekerja sama dalam tim atau berkolaborasi, penggunaan teknologi, 
bekerja dalam kelompok yang berbeda, kepemimpinan dan manajemen projek (Daryanto & Karim, 2017). 
Pendidikan kewarganegaraan sebagai mata kuliah wajib dalam membangun karakter mahasiswa sering 
mengalami kendala, dari yang menekankan pada aspek kognitif hingga kompetensi dosen yang kurang maksimal 
(Fitriyah et al., 2022). Hal ini menjadi evaluasi bagi pendidikan kewarganegaraan agar mata kuliah tersebut dapat 
diimplementasikan dengan maksimal dan tujuan membangun karakter bangsa dapat tercapai dengan baik dan 
maksimal (Kulap et al., 2017). 

Secara teoritis mata kuliah pendidikan kewarganegaraan sudah sangat efektif dalam membangun karakter 
bangsa , namun secara implementasi belum menunjukkan hasil yang maksimal, karena banyak mahasiswa yang 
belum memiliki kompetensi kewarganegaraan dan masih banyak mahasiswa melakukan tindakan yang melawan 
hukum atau tidak sesuai dengan kepribadian bangsa, seperti narkoba, pelecehan seksual dan lain sebagainya 
(Dewi & Budimansyah, 2020). 
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Peran yang ditunjukkan pendidikan kewarganegaraan di perguruan tinggi dianggap masih kurang 
maksimal dalam mengantisipasi dampak negatif dari perkembangan zaman khususnya globalisasi. Hal ini terjadi 
karena durasi waktu pembelajaran pendidikan kewarganegaraan masih kurang karena hanya diberi waktu 16 
pertemuan dalam satu pertemuan dan hanya 2 sks (50 menit/sks) masih dikurangi 2 pertemuan untuk ujian 
tengah semester dan ujian akhir semester (Bahrudin, 2019). Selain itu, kendala pendidikan kewarganegaraan 
adalah kompetensi dosen yang kurang maksimal (Restu et al., 2022), terutama dalam menggunakan metode dan 
media pembelajaran yang tergolong kurang efektif, mengingat saat ini adalah era society 5.0 yang menekankan 
pada penggunaan teknologi digital, sedangkan dosen masih menggunakan metode pembelajaran yang dianggap 
tidak bisa menyesuaikan dengan perkembangan zaman atau metode pembelajaran yang konvensional seperti 
menggunakan metode pembelajaran ceramah secara terus menerus dan tidak memanfaatkan media pembelajaran 
yang berbasis digital, seperti memanfaatkan media sosial atau media yang lainnya. hal ini berdampak pada motivasi 
belajar mahasiswa menjadi berkurang, mengingat mahasiswa merupakan generasi milenial yang tidak bisa lepas 
dengan fasilitas yang diberikan teknologi digital melalui smartphonenya (Rahman et al., 2019). Seorang dosen 
yang berkualitas adalah dosen yang memiliki kompetensi sebagai seorang pendidik yaitu pedagogik, profesional, 
kepribadian, dan sosial, namun banyak dosen yang kompetensi pedagogiknya masih kurang maksimal sehingga 
metode pembelajarannya kurang bervariatif (Nuryadi & Widiatmaka, 2023).

Ketertarikan mahasiswa dengan budaya dari negara lain lebih tinggi dari pada budaya bangsa Indonesia, 
meskipun mengandung nilai yang bertentangan dengan kepribadian bangsa (Suhardiyansyah et al., 2016). 
Mahasiswa merupakan generasi digital native yang selalu terdorong untuk mengikuti perkembangan zaman, 
terutama gaya hidup dan fashion sehingga melalui ponselnya mendapatkan referensi terkait gaya hidup dan fashion 
dari negara lain, tanpa melakukan filter, apakah hal itu bertentangan dengan kepribadian bangsa atau tidak? 
Seperti cara berpakaian yang tidak sesuai dengan budaya bangsa, individualis dan lain sebagainya (Widiatmaka 
& Kurniawan, 2023). Ketika pembelajaran daring dilakukan menggunakan aplikasi zoom meetings, google 
meetings, dan lain sebagainya banyak mahasiswa tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh dosen, 
sehingga ketika proses diskusi mahasiswa ditanya atau diberi kesempatan untuk menanggapi suatu pendapat, 
tidak ada yang memberikan pendapatnya (diam) (Tutuarima et al., 2022).

Kendala-kendala yang dialami oleh pendidikan kewarganegaraan ternyata berimplikasi pada tidak 
terbangunnya karakter bangsa pada mahasiswa, sehingga tidak dipungkiri banyak mahasiswa yang melakukan 
tindakan yang bertentangan dengan kepribadian bangsa, bahkan hingga tindakan yang melawan hukum. Hal 
ini harus segera diantisipasi oleh pemerintah dan juga pimpinan perguruan tinggi agar permasalahan karakter 
ini tidak berlarut-larut. Selain itu, perkembangan zaman semakin dinamis khususnya teknologi digital, sehingga 
apabila tidak segera diantisipasi hal ini akan menjadi bom waktu bagi pendidikan di Indonesia.

KESIMPULAN
Pembangunan karakter bangsa pada generasi muda khususnya mahasiswa di era digital menjadi tujuan 

utama pendidikan kewarganegaraan, mengingat banyak tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa tidak sesuai 
dengan nilai-nilai Pancasila hingga melawan hukum di Indonesia. Peran pendidikan kewarganegaraan sebagai 
mata kuliah wajib di perguruan tinggi yaitu untuk membangun pengetahuan kewarganegaraan, keterampilan 
kewarganegaraan dan sikap atau karakter kewarganegaraan pada mahasiswa, namun karakter bangsa menjadi 
tujuan utama pendidikan kewarganegaraan mengingat tujuan pendidikan nasional adalah untuk membangun 
karakter peserta didik. Secara teoritis pendidikan kewarganegaraan sangat efektif untuk membangun karakter 
bangsa pada mahasiswa, namun apabila dilihat dari aplikasinya masih jauh dari harapan, karena output dari 
pembangunan karakter tersebut tidak maksimal sehingga tidak dipungkiri banyak mahasiswa yang merupakan 
generasi digital native melakukan tindakan dan bersikap tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Hal tersebut 
bisa terjadi karena di dalam proses pembelajaran pendidikan kewarganegaraan memiliki beberapa kendala, yaitu 
kurangnya jam mengajar, kompetensi dosen yang kurang maksimal, mahasiswa lebih tertarik dengan budaya 
asing dari pada budaya bangsanya sendiri, dan motivasi belajar mahasiswa ketika pembelajaran dilakukan secara 
daring masih sangat kurang.
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